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SUMMARY

DEVINTA DRAWARDANI. The Contribution of Women Peasant to Household
Income and Food Security in Pulau Semambu Village North Indralaya District Ogan
Ilir Regency (Supervised by SARNUBI ABUASIR and M. ARBI).

The purposes of this research were to: 1) calculate farmers income in Pulau
Semambu Village North Indralaya District Ogan Ilir Regency 2) categorize the
degree of household food security Pulau Semambu Village North Indralaya District
Ogan Ilir Regency 3) to analyzed the factor that influenced the contribution of
women peasant in effort to achieve food security at household level in Pulau
Semambu Village North Indralaya District Ogan Ilir Regency.

This research was conducted in Pulau Semambu Village North Irndralaya
District Ogan Ilir Regency. The method used in this research was a survey method,
and the sampling method used was a simple random sampling. The collected data
were primary and secondary data. The primary data was taken from survey and
sample interview by using the list of quisionare. The secondary data was collected
from study literature and related institusion which has relationship with this research.

The result of this research show that : (1) The total revenue derived from the
income of household farmers who farm and non-farm income in the village for a year
of Rp 17,359,3336.67. (2) The proportion of household food expenditure of farmers
in the village at percent, the farmers in the village belong to the vulnerable areas of
foodbecause of the proportion of its food consumption expenditure is greater than 60

percent of the total consumption expenditure of food and non-food consumption. (3)



the factors that influenced the contribution og women peasant i) ‘%ﬂbrts to achieve
food security at household level in in Pulau Semambu Village North Indralaya
District Ogan Ilir Regency were income households, income of women peasant,

education of women peasant, and family size. The score of R? was 81 ,0%.



RINGKASAN

DEVINTA DRAWARDANI. Kontribusi Wanita Tani Terhadap Pendapatan dan

Ketahanan Pangan Rumah Tangga Petani di Desa Pulau Semambu Kecamatan
Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir (Dibimbing oleh SARNUBI ABUASIR dan
M.ARBI).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 1) Berapa besar kontribusi
pendapatan wanita tani terhadap pendapatan rumah tangga petani di Desa Pulau
Semambu Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir, 2) Bagaimana kondisi
ketahanan pangan rumah tangga wanita tani di Desa Pulau Semambu Kecamatan
Indralaya Utara Kabupaten Ogan llir, 3) F aktor-faktor apa saja yang mempengaruhi
kontribusi wanita tani dalam konsumsi pangan guna mewujudkan ketahanan pangan
pada tingkat rumah tangga di Desa Pulau Semambu Kecamatan Indralaya Utara
Kabupaten Ogan Ilir.

Penelitian ini dilaksanaakan di di Desa Pulau Semambu Kecamatan Indralaya
Utara Kabupaten Ogan Ilir. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode survey dan metode penarikan contoh yang digunakan adalah metode
penarikan contoh acak sederhana.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa : 1) Pendapatan total petani
yang diperoleh dari pendapatan usahatani dan pendapatan non usahatani di Desa
Pulau Semambu Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir selama satu tahun
sebesar Rp Rp 17.359.336,67 . 2) Derajat pengeluaran pangan rumah tangga wanita

tani contoh di Desa Pulau Semambu sebesar 74,69 persen, maka rumah tangga



wanita tani contoh di Desa Semambu termasuk ke dalam daerah rentan pangan
karena proporsi pengeluaran konsumsi pangannya lebih besar dari 60 persen dari
total pengeluaran konsumsi pangan dan konsumsi non pangan. 3) Faktor-faktor yang
mempengaruhi kontribusi wanita tani dalam konsumsi pangan guna mewujudkan
ketahanan pangan pada tingkat rumah tangga di Desa Pulau Semambu adalah
pendapatan rumah tangga, pendapatan wanita tani, pendidikan wanita tani, dan

jumlah anggota keluarga.
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I. PENDAHULUAN i

A. Latar Belakang

Pangan merupakan kebutuhan dasar manusia yang paling utama, karena itu
pemenuhannya menjadi hak asasi setiap individu. Pada KTT ASEAN-India di Malaysia
dan India tahun 2012, para pemimpin negara dan pemerintah telah mengikrarkan
kemauan politik dan komitmennya untuk mencapai ketahanan pangan dengan terus
mendorong kerjasama penelitian tingkat lanjut di sektor penelitian antar pusat-pusat
penelitian pangan di ASEAN dan India (Jusuf, 2013)

Berdasarkan Undang-undang RI No 18 tahun 2012 tentang Pangan disebutkan
bahwa ketahanan pangan adalah kondisi terpenuhinya pangan bagi negara sampai
dengan perseorangan, yang tercermin dari tersedianya pangan yang cukup, baik jumlah
maupun mutunya, aman, beragam, bergizi, merata, dan terjangkau serta tidak
bertentangan dengan agama, keyakinan, budaya masyarakat, untuk dapat hidup sehat,
aktif, dan produktif secara berkelanjutan. Berdasarkan definisi tersebut, terpenuhinya
pangan bagi setiap rumah tangga merupakan tujuan sekaligus sebagai sasaran dari
ketahanan pangan di Indonesia. Oleh karenanya pemantapan ketahanan pangan dapat
dilakukan melalui pemantapan ketahanan pangan di tingkat rumah tangga (Setkab, 2013)

Kita perlu sadari bahwa perwujudan ketahanan pangan perlu memperhatikan
sistem hierarki mulai dari tingkat global, nasional, regional, wilayah, rumah tangga dan

individu (Simatupang, 2006). Lebih jauh, Rachman dan Ariani (2007) menyebutkan



bahwa tersedianya pangan yang cukup secara nasional maupun wilayah merupakan
syarat keharusan dari terwujudnya ketahanan pangan nasional, namun itu saja tidak
cukup, syarat kecukupan yang harus dipenuhi adalah terpenuhinya kebutuhan pangan di
tingkat rumah tangga/individu. Berdasarkan pemikiran tersebut, adalah penting untuk
mewujudkan ketahanan pangan di tingkat rumah tangga.

Pengeluaran rumah tangga merupakan salah satu indikator yang dapat
memberikan gambara.n keadaan kesejahteraan penduduk. Menurut Azwar (2004) pangsa
pengeluaran pangan merupakan salah satu indikator ketahanan pangan, makin besar
pangsa pengeluaran untuk pangan berarti ketahanan pangan semakin berkurang. Makin
tinggi kesejahteraan masyarakat suatu negara pangsa pengeluaran pangan penduduknya
semakin kecil, demikian sebaliknya.

Di negara-negara berkembang termasuk Indonesia, pengeluaran untuk konsumsi
kelompok makanan masih relatif besar (mendekati 50%) dari total pengeluaran per
kapita. Sebaliknya pada negara maju pengeluaran per kapita yang bersifat sekunder
seperti aneka barang dan jasa yang mencakup pengeluaran untuk perawatan kesehatan,
rekreasi, olah raga, pendidikan dan lain-lain, adalah merupakan bagian terbesar dari
pengeluaran per kapita. Dengan demikian, proporsi pengeluaran untuk kelompok
komoditi makanan dan non makanan adalah salah satu tolok ukur tingkat kesejahteraan
suatu wilayah (Faharudin,2011) Secara umum proporsi pengeluaran makanan penduduk
di Provinsi Sumatera Selatan cenderung menurun dari waktu ke waktu. Pada Tabel 1 i
terlihat bahwa pada tahun 1996 pangsa pangan mencapai 62,95 persen, meningkat
menjadi 70,36 persen pada tahun 1999 sebagai akibat dari adanya krisis ekonomi di

Indonesia sejak tahun 1998. Pangsa pengeluaran pangan kembali normal menjadi 63,75



persen pada tahun 2002 dan terus menurun menjadi 59,62 persen pada tahun 2005 dan
53,83 persen pada tahun 2007. Sedangkan pada tahun 2008 dan 2009 pangsa pangan
cenderung meningkat kembali yaitu 54,80 persen tahun 2008 dan 56,46 persen tahun
2009. Penurunan pangsa tentu saja di samping merupakan indikasi adanya peningkatan
kesejahteraan penduduk sebagaimana disebutkan di atas, juga mengisyaratkan adanya
perbaikan kondisi ketahanan pangan di tingkat rumahtangga di Sumatera Selatan.
Sebaliknya adanya peningkatan pangsa pangan perlu diwaspadai menurunnya kondisi
ketahanan pangan tingkat rumahtangga.

Tabel 1. Perkembangan pangsa pengeluaran pangan menurut daerah tempat finggal,
Sumatera Selatan 1996-2009

Tahun ( %) 1996 1999 2002 2005 2007 2008 2009

Sumatera
Selatan

62,92 70,36 63,75 59,62 53,83 54,80 56,46

Sumber : BPS, Susenas Modul Konsumsi 1999, 2602 dan 2005, serta Susenas Panel 2007, 2008, 2009

Wanita memiliki potensi yang besar untuk berkiprah dalam pembangunan di
perdesaan. Anggapan bahwa kaum wanita tani selayaknya mengurus rumah tangga dan
keluarga, sementara kaum pria diharapkan lebih banyak berperan di sektor publik,
ditepis oleh Elizabeth (2008) yang menyatakan bahwa wanita tani sekarang tidak lagi
menjadi teman hidup saja atau mengurus rumah tangga, tetapi ikut serta dalam
menciptakan ketahanan pangan dan ekonomi rumah tangganya. Sumarsono dkk (2006),
mengatakan bahwa peran wanita dalam menopang kehidupan dan penghidupan keluarga
semakin nyata. Mereka tidak saja bekerja mengurus keluarga tetapi sudah banyak yang

bekerja di luar rumah sebagai pekerja di sektor formal maupun informal. Dari sisi



jumlah, data BPS (2006) menunjukkan 50% dari total penduduk Indonesia adalah wanita
tani, lebih dari 70% wanita tani (sekitar 82,6 juta orang) berada di perdesaan dan 55%
diantaranya hidup dari pertanian.

Peranan wanita dalam sektor pertanian, khususnya kontribusi mereka dalam
pendapatan dan tenaga Kkerja, telah banyak diteliti dan dianalisis, seperti yang
diungkapkan di atas. Di sisi lain, wanita juga mempunyai peranan yang aktif dan penting
dalam ketahanan pangan. Beberapa penelitian menunjukkan hal ini, dilihat misalnya
penelitian Quisumbing (2003) dimana mereka menemukan bahwa wanita memainkan
peranan penting dalam menjaga ketahanan pangan rumah tangga. Namun demikian,
analisis data pada individu wanita, suami, dan anak-anak mereka tampaknya perlu
dianalisis lebih detail khusunya terkait dengan peran wanita terhadap ketahanan pangan.
Hal penting mengingat hingga saat ini sangat sulit ditemukan penelitian yang
mengaitkan peran wanita dengan ketahanan pangan rumah tangga di Indonesia
(Sukiyono, 2008). Dengan demikian, penelitian ini mencoba menganalis pengaruh peran
wanita tani dalam rumah tangga serta atribut yang melekat pada rumah tangganya
terhadap ketahanan pangan rumah tangga.

Desa Pulau Semambu terletak di Kabupaten Ogan Ilir Kecamatan Ogan Ilir
Utara Sumatera Selatan merupakan desa yang sebagian besar penduduknya
bermatapencaharian sebagai petani sayuran, buah-buahan dan karet. Desa ini sedang
menjalankan program dari pemerintah yang berkaitan dengan upaya meningkatkan
ketahanan pangan, diantaranya Percepatan Penganekaragaman Konsumsi Pangan
(P2KP), Desa Mandiri Pangan (Demapan), dan Kawasan Rumah Pangan Lestari

(KRPL). Wanta tani turut ambil andil dalam pelaksanaan program seperti kegiatan



_ pemanfaatan pekarangan, membuat dan memelihara kebun bibit, membuat sirup rosella,
dan dodol timun suri. Desa ini juga memiliki banyak prestasi dalam hal ketahanan
pangan, diantaranya juara I lomba Ketahanan Pangan tingkat kabupaten, Desa Teladan
2011 di bidang Ketahanan Pangan dan peserta seleksi Desa Model Kawasan Rumah
Pangan Lestari (M-KRPL). Desa ini juga seringkali mendapat kunjungan baik dari
instansi pemerintah maupun mahasiswa yang ingin mengamati pembangunan pertanian
di desa tersebut. Dengan demikian, Desa Pulau Semambu dianggap peneliti tepat
sebagai tempat penelitan pada kali ini.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan masalah yang telah diterangkan, maka rumusan masalah yang akan
diteliti adalah :

1. Berapa besar kontribusi pendapatan wanita tani terhadap pendapatan rumah
tangga petani di Desa Pulau Semambu Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten
Ogan Ilir.

2. Bagaimana kondisi ketahanan pangan rumah tangga wanita tani di Desa Pulau
Semambu Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir.

3. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kontribusi wanita tani dalam
mewujudkan ketahanan pangan pada tingkat rumah tangga di Desa Pulau

Semambu Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir.



C. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan permasalahan di atas maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai

berikut :

L

Menghitung besar kontribusi pendapatan wanita tani terhadap pendapatan rumah
tangga petani di Desa Pulau Semambu Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten
Ogan Ilir.

Mengetahui kondisi ketahanan pangan rumah tangga wanita tani di Desa Pulau

Semambu Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir.

. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kontribusi wanita tani dalam

konsumsi bahan pangan guna mewujudkan ketahanan pangan pada tingkat
rumah tangga di Desa Pulau Semambu Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten
Ogan Ilir.

Kegunaan dari penelitian ini adalah:

. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan peneliti dan semua

pihak yang terkait, serta sebagai sumber informasi bagi petani tentang tingkat
ketahanan pangan dan peran wanita tani terhadap ketahanan pangan di Desa

Pulau Semambu Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan lir.

. Dapat menjadi bahan pustaka bagi penelitian selanjutnya di masa yang akan

datang.
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